ISIam (di) Nusantara Nusantara
UW@ Bﬂ@m[@ﬂ W@ Uﬂ@ Sebuah Percikan SEiaI'ah

AL-QALAM VOLUME VI - ,ﬁuﬁuf 2018 [/ Zulgaidak 1437



REDAKSI

DAFTARIISI

REDAKSI
Daftar Isi ...
Salam Redaksi ...

EDITORIAL
Fatwa ; Harmonisasi ljtihadiyah Ulama Nusantara ...

OPINI

Peran Ulama Dalam Pelestarian Alam ...
Segera Sandang Status PNS ...

Peta Kerukunan Umat Beragama Kalsel ...
Pemimpin Amanah Pemimpin Masa Depan ...
Konsistensi Ulama,Sebuah Percikan Sejarah ...

HIKMAH

Salawat Malaikat dan Tasbih Makhluk ...

Bentuk Negaraku ...

Penggunaan Media Sosial dan Isu Lokal Dikemas Secara
Bijak dan Harmonis ...

Do’a Shalat Hajat Dari Anas bin Malik R.A. ...

‘Buya Hamka’ nya Banua ...

Keren Tidak Mengunakan Narkoba ...

FOKUS KITA
Islam ( di ) Nusantara Kajian Fenomenologis ...

MUI DALAM BERITA

Berdialog dengan Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an ...
Gubernur Puji Pelaksanaan ljtima Ulama Sesuai Target ...
Peluncuran Biografi KH Husin Naparin Tandai Penutupan
Rakerda MUI ...

MUI Diharapkan Mampu Redam SARA yang Bermuara

pada Perpecahan ...

H Sahbirin Serahkan Hibah Rp 1 Miliar ...

45 Kader Ulama Selesai Ikuti Pelatihan ...

Fatwa Mencakup Aspek Produk,Perekonomian dan Sosial ...
Ekonomi Syariah di Indonesia akan Bangkit pada 2018 ...
Rp 3 Miliar Dari Banua untuk Donasi Palestina ...

KH Husin Naparin seperti Buya Hamka ...

Sosialisasi Hasil Rakerda MUI Kalsel di Kotabaru dan
Tanahbumbu ...

Silaturahim dengan Jajaran Badan Pemeriksa Keuangan ...
Di Rakernas Pinbas Hatmansyah Dilantik sebagai Ketua Daerah
Kalsel ...

Bersinerji dengan Jajaran Pimpinan UIN Antasari ...
Sosialisasi Fatwa Figh Kontemporer di Rantau ...

P2TP2A Intan Biduri Jalin Kerjasama dengan Ulama ...
Restorasi Lahan Gambut Senafas Fatwa MUI tentang Pembakaran
Hutan ...

FIKRAH
Menggarap Lahan Dakwah Bil hal ...
Persepsi dan Aspirasi Muda Terhadap Pengelolaan Masjid ...

LENSA MUI

10
12
22
26

29
30

32
39
40
42

48

50
52

53

54
55
56
57
58
59
60

61
62

63
64
65
66
67
68
72

82

Salam Redaksi

ewajaran logic begitulah
yang tergambar seti-
p edisi penerbitan Al
Qalam, betapa tidak redaksi sudah
berupaya maksimal untuk kualitas
substansi/redaksional dan ketepatan
waktu penerbitan, namun lagi-lagi su-
atu kewajaran bukan kebetulan ya. se-
lalu terkendala bahan tulisan dan me-
mang wajar dan masuk akal sebagai
akibat dari ilustrasi tugas pengurus
MUI yang menumpuk dan over lap de-
ngan Tugas Pokoknya entah sebagai
dosen, guru besar, guru disekolah, gu-
ru di pengajian guru dikampung dan
berlikunya panggung kehidupan yang
mengaharu biru tugas sebagai kha-
lifatullah fil ardhi.
Logik dan masuk akal,
meski ada kesan berpacu
dengan tugas utama

yang lebih perioritas untuk didahulu-
kan, kita tidak jarang terjebak dalam
terminologi pengabaian untuk berijti-
had melalui tulisan dan menyantun-
kan ide dan gagasan pada kepatutan
khasanah keilmuan untuk direfresen-
tasikan sebagai ide dasar misi MUI
diKalsel.
Maka dengan semangat inilah
Al Qalam kembali menyapa anda de-
ngan segala pernik kelebihan dan ke-
kurangan nya namun tidak kehilangan
substansi yang insya Allah menuntun
kita pada hakekat religiusitas yang di-
namis, unggul dan akuntabel. Ulasan
tersebut

bisa disimak dalam Foku
(di’) Nusantara, Kajian Fe
khusus Editorial mer
Fatwa : “Harmo
ma Nusanta K
Komisi Fatwa Mui
2018 di Pesantren
baru. Dirubri
ngulas “Peran Pelesta-

rian Alam, Tul arjie. B :

dapat disimak (
tensi Ulama Sebuah Percik €

Pembaca juga dapat mengk
Rilis Hasil Survei Masjid dan
si Generasi Muda terhadap Mz
yang kami kutip dari DMI Pusat da
Merial Institute 2018. Dan jangan
lupa mendalami Tulisan KH.Husin-
Naparin Lc.MA dalam rubrik Hik-
mah Do’a Shalat Hajat dari Anas
bin Malik. Serta Salawat Ma-
laikat dan Tasbih Makhluk dan
dikolom Fikrah ada ulasan
“Bentuk Negaraku®.
Redaksi
tinjauan  kri
yang progress |
cu ijtihad kolekt \
Majalah Al O:

: nya me-

~ yang ber
- rakan Dak
~ prehensif
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Menggarap
Lahan Dakwah Bil hal

Pentingnya menggerakkan ekonomi kerakyatan ini melalui
berbagai cara dan strategi, menuntut pelaku UMKM
harus didampingi, dibina, dibantu, dikoordinasikan

dengan perhatian yang maksimal dari pemerintah, para
pengambil kebijakan, tokoh masyarakat, ulama dan
pihak lainnya yang bisa bersinergi guna mendorong
pertumbuhan kewirausahaan secara maksimal.

Oleh: Titien Agustina
(Dosen STIMI Banjarma-

sin dan Anggota Komi- ool
si Infokom MUI Prov. [ F X}
Kalsel)
:.'~. F '.I
i
lf: T:g:?

www.HARDIYANPERMANA.com

‘[ ]’saha Mikro, Kecil dan Me-
nengah disingkat UMKM
adalah sektor ekonomi

yang paling akrab dengan rakyat kecil.

Mengapa? Ada sekitar 97,30 persen

penyerapan lapangan kerja berasal

dari sektor UMKM ini. Pada 2014 ter-
data 57,89 juta unit UMKM di tanah
air. Ini jelas tidak berkurang, mengin-

gat makin banyaknya pekerja yang di

PHK atau kena “pengerempengan’pe-

rusahaan. Dari 57,89 juta itu, 98,90

persen adalah unit mikro.

Bandingkan perkembangan UMKM

di Kota Banjarmasin. Data Dinas Ko-

perasi dan UKM Kota Banjarmasin,

tahun 2015 berjumlah 36.879 unit

UMKM, dari jumlah itu 31.691 ada-

lah unit usaha mikro. Kemudian 2016

jumlahnya meningkat tajam menjadi

47.857. Berarti ada

pertumbuhan UMKM sekitar 22,9 per-
sen. Ini menunjukkan UMKM adalah
urat nadi atau nafas kehidupan rak-
yat/umat.

Banyak umat yang hidupnya se-
cara ekonomi bergantung pada kegi-
atan di level mikro ini. Perhatikanlah
disekitar kita. Banyak panggilan dak-
wah bil hal pada sektor ini. Berarti
umat/rakyat dan UMKM adalah dua
hal yang tidak terpisahkan. Karena
98,90 persen dari 57,89 juta unit
UMKM menjadi tempat bergantung-
nya piring nasi rakyat/umat, yang
menyangkut keberlangsungan hidup-
nya bersama keluarga.

Karena berkaitan dengan hajat
hidup kemanusiaan, maka semestinya
ekonomi mikro ini harus menjadi per-
hatian semua pihak. Biar bagaimana-
pun suasana keagamaan dibangun
dan dipelihara bila ekonomi umat

terlewatkan, maka pasti ada ketim-
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pangan dalam kehidupan sosial ma-
syarakat. Apalagi bila kemiskinan ma-
sih bergelayut erat pada mayoritas
umat. Tentu peran dan perhatian to-
koh-tokoh agama untuk bisa memba-
ngun ekonomi umat melalui berbagai
usaha dan cara, sebagaimana yang
sudah dicontohkan oleh Rasulullah
SAW, para sahabat yang konsen pada
bisnis hingga menjadi kaya raya dan
berjuang membantu agama Allah
melalui kekayaannya tersebut.

Dalam sejarah perjuangan Rasu-
lullah tidak lepas dari sosok Hadijah
(pengusaha perempuan Arab yang ak-
hirnya menjadi istri Rasulullah SAW),
sahabat Abdurrahman bin Auf, dan
lain-lain. Sampai yang ada disekitar
kita, ustadz sekaligus penggerak ser-
ta pelaku ekonomi kerakyatan, seperti
Aa Gym, Ustadz Yusuf Mansyur dan
masih banyak lainnya.

Pentingnya menggerakkan eko-
nomi kerakyatan ini melalui berbagai
cara dan strategi, menuntut pelaku
UMKM harus didampingi, dibina, di-
bantu, dikoordinasikan dengan perha-
tian yang maksimal dari pemerintah,

para pengambil kebijakan, tokoh
masyarakat, ulama dan




pihak lainnya yang bisa bersinergi
guna mendorong pertumbuhan ke-
wirausahaan secara maksimal. Kare-
na tanggung jawab mensejahterakan
rakyat/umat adalah tugas suci yang
harus berlanjut dan tidak kenal henti
pada setiap pergantian pemimpin.

Amanah UUD 1945 sangat jelas
tentang kewajiban Negara, dalam hal
ini pemimpin untuk selalu mensejah-
terakan rakyat/umat. Karena men-
yangkut hajat hidup manusia itu ada-
lah sejahtera (survive) dan berdaya,
apalagi di tengah badai persaingan
global sekarang. Selain itu dalam ber-
bagai ayat Alquran dan Hadist yang
menyangkut perihal membangkitkan
ekonomi umat sehingga bisa menjauh-
kan dari kefakiran. Berarti umat butuh
contoh bagaimana mengimplemnta-
sikan nilai-nilai langsung agama de-
ngan praktik berbisnis menjadi nyata
adanya. Tentu dibutuhkan ulama yang
pengusaha sehingga mampu menjadi
suri tauladan sekaligus pembimbing
dan pendamping gerakan ekonomi ke-
rakyatan yang menjadi tema abadi ke-
hidupan ini.

Mengapa? Karena manusia me-
miliki tingkatan kebutuhan dari yang
primer, sekunder hingga tersier ber-
dasarkan prioritas. Maka kebutuhan
akan kelayakan serta kelangsungan

- ; .
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hidup adalah utama. Ekonomi menja-
di landasan dasar untuk bisa hidup la-
yak, berdaya dan kuat. Maka ekonomi
kerakyatan juga harus menjadi per-
hatian penting para ulama agar kese-
jahteraan umat bisa dicapai dengan
merata dan meningkat.

Berikan Kail, Bukan Ikan

Melalui kegiatan yang bernilai
ekonomi pada unit UMKM ini, para
kaum marginal dengan keterbatasan
dan kekurangan mereka, memerlukan
perhatian khusus. Memanggil nega-
ra dan aparatnya, juga tokoh-tokoh
masyarakat, termasuk tokoh agama
(ulama) untuk menggugah kaum yang
peduli sehingga mau mengulurkan
bantuan dalam segala bentuknya guna
membangkitkan  ekonomi  rakyat/
umat. Bukan hanya memberi ikan-
nya saja, karena itu bersifat konsum-
tif dan sesaat. Paling ideal adalah
dengan memberikan “kail” melalui
berbagai proses pembe-
lajaran yang men-
cerdaskan pela-
ku  unit
usaha

70 AL-QALAM VOLUME VI - Apustus 2015/ Zulgaidek (457 1/

mikro, agar mereka bisa berdaya dan
mampu bersaing melalui produk/la-
yanan kreatif dan inovatif. Oleh kare-
na itu, ini adalah tugas mulia.
Ketidak-sejahteraan mereka da-
lam segala bentuknya bisa menjadi
alat pihak-pihak lain dalam mengge-
rogoti mental, bahkan keimanan umat.
Kemiskinan dalam arti luas bisa men-
jadikan seseorang menghalalkan se-
gala cara, bahkan mempertaruhkan
imannya. Na’uzhubillahi min zhalik.
Kondisi umum pelaku usaha yang

bergerak di unit mikro ini, dapat dipas-
tikan belum banyak tersentuh per-
bankan, juga permodalan atau inves-
tor besar yang bisa membantu dan
menggandeng mereka dalam mema-
jukan sektor bisnis yang dijalankan-
nya. Karena umumnya pelaku usaha
unit mikro ini masih berkutat dengan
segala keterbatasan dan
kemampuan seada-ada-

nya. Bahkan tidak menarik
bagi investor. Ibarat pepatah,

hidup segan mati tak mau. Di-
cari sehari, langsung habis untuk
hidup hari itu juga. Jauh sekali de-
ngan “saving”, bahkan masih mung-
kin “ngutang” pula. Dengan keter-
batasan kemampuan dan keterampi-
lan serta sumber daya yang dimiliki,
mestinya proses pembelajaran ha-
rus terus menerus dilakukan.

Mengingat pelaku usaha unit mikro
ini umumnya tidak memiliki syarat
yang memadai dalam menjalank-
ann unit usaha di tengah persaingan
ketat sekarang. Sehingga diperlukan
kepedulian dalam membantu dan
mendorong percepatan pertumbuhan
kewirausahaan mereka.

Suryana (2016) membagi pelaku
usaha atas 3 (tiga) bagian, yaitu (1) ta-
hap imitasi dan duplikasi; (2) tahap
duplikasi dan pengembangan; (3) ta-
hap dalam penciptaan sendiri terha-
dap barang dan jasa baru yang ber-
beda. Nah, pelaku usaha unit mikro
adalah mereka yang masih berkutat
pada tahap pertama tersebut. Masih
mencari-cari bentuk produk/layanan
sehingga kebanyakan masih meniru
dan menduplikasi produk/layanan
orang lain.

Melalui proses pembelajaran akan
membantu pengayaan dan memung-
kinkan untuk mendorong percepa-
tan pertumbuhan pelaku usaha ini
ke level yang lebih tinggi, yaitu tahap
duplikasi dan pengembangan. Hingga
mereka mampu menemukan produk/
layanan khas milik mereka sendiri.
Semua ini tentu memerlukan proses
waktu, latihan yang serius, bimbingan
yang intens, akhirnya berpengalaman
serta memiliki kreativitas dan inovasi
sendiri dalam berkarya yang menjadi
khas milik dia.

Lahan Dakwah Bil hal

Pepatah lama berbunyi, “belajar
dari buaian (ayunan/gendongan) hing-
ga ke liang lahat” sangat tepat. Kare-
na pelaku usaha unit mikro adalah
mereka yang secara ekonomi berada
dalam garis terbawah, sehingga keter-
batasannya dalam menangkap pelu-
ang serta kesempatan bisnis juga da-
pat dikategorikan rendah. Itu menga-
kibatkan miskinnya inisiatif, kreativi-
tas dan inovasi, maka tentu akan ber-
imbas pada bisnis yang dilakoni. Di-
mana tidak bisa berkembang, jauh

sekali bisa memiliki daya saing. Untuk
bisa bertahan saja sudah untung.

Oleh karena itu, melalui proses
pembelajaran dalam segala bentuk-
nya, diharapkan dapat membantu,
mendorong dan melahirkan pelaku-
pelaku usaha unit mikro ini “menemu-
kan” jati diri produk atau layanannya
sekaligus membenahi pola pikir atau
mindset dalam berbisnis.

Sekarang ini kebanyakan pelaku
UMKM terkendala dengan strategi pe-
masaran yang makin berkembang dan
canggihyang serba berbasis digital.
Inilah kendala baru lagi bagi pelaku
usaha unit mikro yang tidak melek
Teknologi Informasi (IT) bersama ke-
mampuan membangun jaringan yang
minim, sehingga ketidak-mampuan
pada semua ini menjadikan mereka
makin tersudut dalam jurang yang ma-
kin dalam. Bila tidak ada satu “power”
yang membantu mereka keluar dari
keterpurukan dalam sistem struktur
masyarakat yang makin kapitalis ini,
jelas akan menciptakan kesenjangan
yang makin jauh. Bagi yang bisa ber-
tumbuh dan memiliki kecerdasan ting-
gi untuk menyerap semua yang terjadi
dilingkungannya, pastilah akan bisa
bangkit.

Namun berapa banyak yang tidak
bisa keluar dari garis marjinal ini?
Sangat banyak! Angka 98,90 persen di
atas, sebagian kaum marginal ada di
sana, dan ini menjadi bukti nyata. La-
han dakwah bil hal perlu dikembang-
kan pada bidang ini. Sangat, sangat,
diperlukan sekali upaya-upaya nyata
dan langsung guna membangkitkan
ekonomi keumatan karena langsung
bersentuhan dan menyangkut hajat hi-
dup kemanusiaan.

Untuk itu, dibutuhkan keterlibat-
an dan kepedulian serius dari berba-
gai pihak guna membantu dan men-
dorong pertumbuhan pelaku usaha
mikro ini agar bangkit dari keterpu-
rukannya. Peran itu ada pada peng-
ambil kebijakan, pemilik kewenangan

maupun tokoh agama (ulama) yang
bisa mendorong percepatan terjadi-
nya alih pengetahuan, pengayaan da-
lam pengalaman, perubahan mindset,
dan bimbingan intensyang bernilai
dakwah langsung dan nyata terasa-
kan.

Namun, sangat disadari, sulit ter-
jadi perubahan dalam waktu singkat.
Bila pun sudah dibantu dan didorong
melalui atmosfir berusaha yang mu-
dah, belum tentu bersambut dengan
baik. Karena perbedaan daya serap
setiap mereka juga membuat para
pelaku usaha mikro ini perlu proses
penyesuaian secara bertahap. Belum
lagi karakter yang sulit dirubah, ada-
lah persoalan lain dalam mendorong
pertumbuhan wirausaha baru yang
handal, berkarakter, dan berdaya sa-
ing.

Mengingat usaha membentuk ka-
rakter dan sekaligus jiwa entrepre-
neur seorang pengusaha sukses, ada-
lah perjuangan panjang tiada henti.
Sangat dibutuhkan pemimpin, tokoh
masyarakat, ulama yang pengusaha
sebagai contoh dan penggerak eko-
nomi mikro yang mampu “menyam-
bungkan” nafas ekonomi umat yang
besar jumlahnya di negeri ini.

Inilah lahan dakwah bil hal yang
belum maksimal digarap. Para pelaku
UMKM di sekitar kita di negeri ini sa-
ngat membutuhkan uluran tangan
agar mampu menjadi penyambung na-
fas ekonomi umat sehingga nasib nya
bisa berubah dan mandiri. Sekaligus
kualitas keagamaannya juga tetap
terbina dan terjaga, jangan sampai
digarap oleh orang lain. Karena meng-
abaikan perihal ekonomi umat. Pada-
hal hidup tidak lepas dari pergerakan
ekonomi.

Ayo gerakkan dakwah bil hal dari
berbagai sisi. Salah satu yang san-
gat mendasar dan urgen adalah pada
pelaku UMKM karena mereka nafas
ekonomi umat.
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